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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Danau Toba merupakan salah satu danau vulkanik air tawar terbesar di dunia, dan
merupakan yang terbesar di Indonesia dan Asia Tenggara, memiliki luas perairan
sepanjang 100 km dan lebar 30 km terletak di provinsi Sumatera Utara. Di tengah
danau ini terdapat pulau vulkanik yang bernama Pulau Samosir. Suku yang
mendiami daerah pesisir Danau Toba tersebut adalah suku Batak Toba. Dari suku
Batak sendiri memiliki banyak jenisnya seperti Batak Simalungun, Batak Karo,
Batak Pakpak, Batak Mandailing, dan Batak Angkola. Tetapi suku Batak Toba ini

khusus hanya mendiami pesisir Danau Toba.

Karena keeksotikan dan keindahan alamnya, dulu orang menyebut danau ini sebagai
salah satu objek wisata paling memikat di dunia, tetapi sekarang tidak lagi. Secara
biofisik kawasan Danau Toba merupakan tempat bermukim yang aman dan sehat
bagi manusia. Danau Toba dulu tercatat sebagai danau air tawar kebanggaan rakyat
Indonesia khususnya masyarakat Sumatera Utara, karena keindahan panaroma
alamnya, kenyamanan dan kesegaran udaranya, keasrian dan keterpaduan lingkungan
alam, keramahan penduduk yang bermukim di sekitarnya, serta nilai budaya dan adat
tradisional yang tinggi, yang kesemuanya itu menarik perhatian dan respon

masyarakat internasional.

Sekarang ini Danau Toba terancam dengan kurangnya wisatawan baik domestik
maupun asing, dikarenakan kurangnya perhatian warga dan pemerintah setempat
akan kebersihan dan kenyamanan lingkungan tersebut. Danau menjadi tercemar dan
kehidupan masyarakat menjadi lebih sulit karena kurangnya wisatawan, sehingga
banyak anak muda Batak Toba mulai merantau dan meninggalkan kampung halaman
mereka. Kurangnya regenerasi ini menimbulkan semakin hilangnya budaya Batak

Toba itu sendiri.
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Menurut data, hasil wawancara, kuisioner dan juga observasi langsung oleh penulis,
Danau Toba sendiri sangat terancam dengan sistem perairannya dan juga kebersihan
lingkungan yang sangat kurang. Hal ini menyebabkan dampak negatif luar dan dalam
lingkungan daerah Danau Toba. Kurangnya minat dan kesadaran masyarakat Batak
Toba itu sendiri merupakan poin tertinggi dari kekurangan dan menjadi ancaman

budaya masyarakat Batak Toba.

Jika masalah ini tidak diatasi segera, maka seni dan kebudayaan Batak Toba
mungkin akan menghilang, implikasi yang muncul adalah masyarakat yang tidak

mengenal identitasnya sendiri.

Laporan ini dibuat untuk memberikan gambaran detail dan sumbangan pemikiran
tentang penciptaan lingkungan yang tertata, terpelihara dan terjaga khususnya kepada

masyarakat Batak Toba itu sendiri.

Kaitannya dengan ilmu Desain Komunikasi Visual adalah penulis ingin membantu
memberikan bantuan berupa kampanye sosial untuk mengubah cara pikir masyarakat
Batak Toba yang masih kurang peduli dengan lingkungannya sendiri. Dengan begitu

seni dan budaya Toba pelan-pelan akan kembali utuh.

1.2 Permasalahan dan Ruang Lingkup

Berdasarkan fenomena dan gejala cuplikan data yang telah diuraikan di latar
belakang masalah di atas, berikut ini akan dijabarkan dan dikemukakan identifikasi
masalah yang muncul dari fakta yang diperoleh tersebut. Di samping itu akan
dibatasi dan dirumuskan pula pokok-pokok permasalahan yang akan dipecahkan,
diuji dan diselidiki dalam penelitian. Untuk memecahkan pokok-pokok permasalahan
yang sudah dibatasi akan digunakan prinsip-prinsip teori aspek-aspek keilmuan dan
bidang-bidang kajian yang digunakan sebagai tolok ukur, konsep pikir, dan kerangka

pikir untuk memecahkan masalah dalam penelitian.
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1.2.1 ldentifikasi Masalah

Sesuai dengan fenomena dan cuplikan data yang dikeluarkan di lapangan berikut ini
akan diidentifikasikan permasalahan yang muncul dari fakta yang diperoleh di

lapangan, yakni:

e Danau Toba sekarang kurang diminati karena rusaknya ekosistem perairan
tawar tersebut.

e Hutan-hutan di sekitar Danau Toba rusak akibat penebangan.

e Kurangnya minat dari masyarakat sendiri yang enggan menjaga kebersihan
lingkungan hidup mereka.

e Tumpukan limbah dari masyarakat dan juga dari aliran sungai yang bermuara
di Danau Toba merusak ekosistem air dan menghilangkan beberapa spesies
ikan yang dulunya banyak.

e Maraknya keramba apung yang diduga memberikan efek negatif akibat dari
pemberian pakan yang tidak habis dan terbawa ke dasar danau sehingga
menimbulkan penimbunan yang membusuk.

e Banyaknya tumbuhan hidroponik liar yaitu enceng gondok yang tersebar di

Danau Toba membuat danau terlihat kurang terawatt.

1.2.2 Rumusan Masalah

Dari pemaparan dan penegasan identifikasi masalah, yang telah dikemukakan diatas,
berikut ini akan dibatasi dan dirumuskan pokok-pokok permasalahan yang akan diuji

diselidiki ditelaah dan dijawab dalam penelitian yaitu sebagai berikut.

e Bagaimana cara memberikan masukan pikiran kepada masyarakat Batak
Toba agar dapat menjaga seni dan budaya Toba?
¢ Kurangnya media yang mendidik masyarakat agar dapat menjaga lingkungan

Danau Toba.
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1.2.3 Ruang Lingkup

Ditinjau dari pokok-pokok permasalahan yang dirumuskan diatas berikut ini akan
dikemukakan dan diuraikan bidang-bidang kajian aspek-aspek keilmuan, prinsip-
prinsip teori dan konsep-konsep yang dijadikan tolok ukur dan landasan berpikir

dalan pemecahan dan penjawaban masalah.

e Untuk menjawab dan memecahkan pertanyaan butir (1) dalam rumusan
masalah, hal-hal yang dilakukan adalah dengan cara mengajak mereka
melestarikan seni dan budaya identitas mereka sendiri, tanpa mereka siapa
yang akan melanjutkan pencitraan dan juga identitas suku masyarakat Batak
Toba.

e Untuk menjawab dan menganalisis masalah dalam rumusan masalah butir
(2), hal-hal yang dilakukan adalah melakukan kampanye sosial dan

lingkungan kepada masyarakat Batak Toba.

1.3 Tujuan Perancangan

Laporan ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran dan sumbangan pemikiran
tentang lingkungan yang tertata, terpelihara dan terjaga, bagi lingkungan penulis
sendiri, khususnya kepada masyarakat di sekitar Danau Toba terutama kepada

pemerintah setempat agar dapat memelihara serta melestarikan Danau Toba.

Berdasarkan pokok-pokok permasalahan yang telah dirumuskan dalam rumusan
permasalahan diatas, berikut ini akan dipaparkan dan dikemukakan garis-garis besar
hasil pokok yang ingin diperoleh dan dicapai setelah setiap permasalahan dibahas,

dianalisis dan dijawab dalam penelitian, yaitu sebagai berikut ;

Perancangan dan mendesain hal-hal apa saja yang dapat menarik perhatian
masyarakat Batak Toba tersadar dengan kepentingan lingkungan hidup yang bersih

dan juga tertata.
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1.4 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Dalam pelaksanaan laporan Tugas Akhir, yang di dalamnya dilakukan penelitian,
pengamatan, pelaksanaan, dan perancangan karya desain; diperlukan data yang
memadai, konkrit dan lengkap sebagai jasa pemikiran dan arahan konsep
perancangan karya. Pengumpulan data dapat ditempuh melalui studi kepustakaan,
studi lapangan, observasi, kuisioner, wawancara terhadap narasumber yang
kompeten di bidangnya, uji coba atau eksperimen baik di studio atau di lapangan.
Berdasrkan informasi deskripsi dan data yang dikumpulkan dapat dikelompokkan

menjadi 2 kelompok data, yaitu sebagai berikut :

1) Data Primer
Data primer adalah data atau informasi yang bersifat fakta dari gejala
informasi atau kejadian yang aktual, nyata, objektif, apa adanya dan tidak
dipengaruhi oleh pendapat subjektif.

2) Data Sekunder
Data sekunder adalah data atau informasi yang bukan diusahakan oleh si
peneliti, melainkan diusahakan dan ditemukan oleh pihak lain. Dengan
demikian data sekunder ialah kategori data yang sudah terekam, tersedia, dan
terdokumentasikan, sehingga dapat dimanfaatkan, dikutip, dan digunakan
oleh pihak lain yang memerlukannya. Data sekunder tersedia dalam bentuk
bahan bacaan atau buku, jurnal ilmiah, majalah, surat kabar, ensikopledia,
thesis, laman di internet, dan dokumen resmi terbitan lembaga pemerintah
atau lembaga swasta (biro pusat statistik, dokumen resmi bank dunia,
dokumen yang di keluarkan Bapenas, dan sebagainya). Dalam perolehan data
sekunder peneliti berkedudukan sebagai orang kedua, ketiga, atau lebih
karena peneliti telah menggunakan data yang ditemukan dan dicatat oleh

pihak lain.

1.4.1 Sumber Data Primer

Dalam penelitian ini, digunakan data primer yang bersumber dari, hasil pengalaman,
hasil observasi, hasil wawancara, hasil uji coba dan hasil eksperimen. Dari hasil
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wawancara terhadap nara sumber atau informan, yaitu Bapak Dian untuk

memperoleh informasi kondisi dan keadaan fisik dalam dan luar dari Danau Toba.

Dalam penelitian ini digunakan data primer berupa hasil kuesioner terhadap 148
responden yang mewakili kelompok masyarakat Sumatera Utara secara representatif

tentang minat dan pengetahuan dasar tentang Danau Toba.

1.4.2 Sumber Data Sekunder

Dalam penelitian ini, digunakan data sekunder berupa buku yang dapat dijadikan

dasar pemikiran dalam perancangan karya-karya dengan judul sebagai berikut :
e Surat Batak

Beberapa wacana di laman internet juga sangat membantu dalam mencari data-data

yang memberikan gambaran kondisi Danau Toba secara umum.

1.4.1 Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data primer berupa hasil observasi digunakan teknik
pengumpulan data, teknik observasi yaitu Bahan penulisan diperoleh dengan cara
melakukan pengamatan secara cermat dari jarak yang sangat dekat terhadap objek
penelitian. Dalam hal ini tentu saja dibutuhkan konsentrasi tinggi dan minat yang
memadai. Dalam kasus ini, peneliti melakukan tinjauan ke Danau Toba dan
mengambil data berupa gambar-gambar dan juga hasil wawancara penduduk

setempat.

Untuk memperoleh data primer berupa hasil wawancara digunakan teknik
pengumpulan data, teknik wawancara yaitu Bahan penulisan diperoleh dengan cara
mengumpulkan bahan atau informasi dengan menanyakan langsung kepada seorang
informan, pada ahli pakar, atau orang yang berwewenang. Pertanyaan-pertanyaan
biasanya diproses sebelumnya sesuai topik yang dipilih. Dalam pelaksanaannya,
penanya tidak selalu bergantung pada pertanyaan yang telah disiapkan. Kerap kali
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bila ada informasi yang menarik dari jawaban informan, penanya akan mengajukan

pertanyaan baru.

Untuk memperoleh data primer berupa hasil kuesioner ditempu dengan teknik angket
atau kuesioner yaitu bahan penulisan diperoleh dengan cara mendistribusikan atau
menyebarluaskan daftar pertanyaan secara tertulis kepada informan yang disebut
responden dan akan dijawab secara tertulis pula oleh responden atau orang yang

berwenang.

Untuk memperoleh data sekunder berupa hasil literatur atau studi kepustakaan teknik
pengumpulan yang dilaksanakan adalah teknik kepustakaan yaitu Bahan penulisan
diperoleh dengan cara membaca secara kritis semua bahan atau informasi yang kita
perlukan. Membaca secara kritis artinya kita dapat memilih, menimbang, menolak,
mengomentari, mengkritik, dan menyusun kembali. Bahan-bahan yang ada, suatu

tulisan atau argumen yang dapat meyakinkan pembaca.
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1.5 Skema Perancangan

Perancangan Media Kampanye Sosial Toba Bersih di Danau Toba

Fakta
-Danau Toba merupakan danau vulkanik terbesar di Asia Tenggara, sehingga
menjadi sorotan di mata pelancong.

-Besarnya minat wisatawan untuk berlibur di pelosok-pelosok nusantara

Masalah
-Kotornya Danau Toba
-Kurangnya kesadaran dan minat masyarakat Batak Toba untuk menjaga lingkungan

Penyebab Masalah
-Kurangnya perhatian dari masyarakat Batak Toba uuntuk memelihara Danau Toba

-Lingkungan masyarakat yang masih kurang sadar akan pentingnya kebersihan

Pemecahan Masalah

Perancangan Kampanye Danau Toba

Teori Penunjang Metode Penelitian

AnalisisSWOT

\ 4 \ 4

Strategi Media Strategi Kreatif

Konsep Perancangan

Strategi Komunikasi Sosial

STP

Tujuan Akhir
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